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ABSTRAK

Dermaga adalah salah satu prasarana yang dibutuhkan dalam transportasi laut. Dermaga merupakan
tempat bertambatnya suatu kapal. Struktur dermaga terbuka dengan jenis struktur slab on pile adalah
salah satu struktur dermaga yang umum digunakan di Indonesia. Ada dua peraturan yang umum
digunakan dalam perencanaan dermaga, yaitu BS dan OCDI. Perlu dilakukan perhitungan beban
menurut kedua peraturan tersebut lalu pemodelan struktur sehingga dapat diketahui reaksi dari
struktur. Selain itu, model juga divariasikan dalam hal jarak antar tiang di arah longitudinal dan
kemiringan tiang. Dari hasil perhitungan, ditemukan bahwa perencanaan beban dengan peraturan
BS memberikan hasil nilai beban yang lebih besar dengan spesifikasi kapal dan parameter
lingkungan yang telah ditentukan, sehingga gaya dalam yang dihasilkan lebih besar. Penggunaan
tiang miring berpengaruh terhadap gaya dalam yang terjadi pada elemen balok melintang Dengan
digunakannya tiang miring, gaya dalam area lapangan pada elemen balok melintang berkurang
sebesar 37-44%. Setelah merencanakan penulangan, diketahui bahwa model yang menggunakan
paling sedikit tulangan di elemen balok adalah model OCDI-M-4 dengan total 7 tulangan pada
elemen balok melintang dan 6 tulangan pada elemen balok memanjang, sedangkan model yang
menggunakan paling banyak tulangan di elemen balok adalah model BS-T-6 dengan jumlah
tulangan pada elemen balok memanjang dan balok melintang masing-masing 9 buah.

Kata kunci: Dermaga, Struktur Slab on Pile, Tiang Pancang, British Standard, OCDI, Desain
Struktur
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ABSTRACT

Wharf is one of the infrastructure needed in sea transportation. The wharf is a place where a ship is
anchored. An open dock structure with a slab on pile structure type is one of the most commonly
used wharf structures in Indonesia. There are two rules that are commonly used in wharf planning,
namely BS and OCDI. It is necessary to calculate the load according to the two regulations and then
model the structure so that the reaction of the structure can be seen. In addition, the models are also
varied in terms of the distance between the piles in the longitudinal direction and the slope of the
pile. From the calculation results, it was found that the load planning with BS regulations resulted
in a greater load value with the specified ship specifications and environmental parameters, so that
the resulting internal force was greater. The use of inclined piles affects the internal forces that occur
in the transverse beam elements. By using inclined piles, the force in the field area on the transverse
beam elements is reduced by 37-44%. After planning the reinforcement, it is known that the model
that uses the least reinforcement in the beam element is the OCDI-M-4 model with a total of 7
reinforcement in the transverse beam element and 6 reinforcement in the longitudinal beam element,
while the model that uses the most reinforcement in the beam element is the model BS-T-6 with 9
pieces of reinforcement in longitudinal and transverse beam elements.

Kata kunci: Wharf, Slab on Pile Structure, Concrete Spun Piles, British Standard, OCDI, Structural
Design
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dermaga adalah sarana untuk menambatkan kapal pada suatu pelabuhan.
Pelabuhan telah menjadi salah satu sektor utama untuk menunjang perekonomian
di Indonesia karena Indonesia merupakan negara maritim. Menurut data dari
Departemen Perhubungan, ada sekitar 1.324 pelabuhan yang akan diperbaiki dan
dibangun di Indonesia hingga tahun 2025. Selain itu, letak Indonesia sangat
strategis karena berada di persilangan jalur perdagangan internasional. Oleh karena
itu, maka diperlukan sebuah analisis mengenai efektivitas sebuah struktur dermaga

sehingga dapat dihasilkan struktur dermaga yang optimal.

Salah satu tipe dermaga yang umum digunakan adalah dermaga tipe terbuka
dengan struktur slab on pile. Lantai dermaga dikonstruksi menggunakan konstruksi
beton bertulang di atas gelagar memanjang dan melintang yang ditumpu oleh
pondasi tiang pancang, dimana gelagar-gelagar dan tiang pancang dihubungkan
dengan pile cap. Tiang pancang yang digunakan merupakan concrete spun pile atau
biasa dikenal dengan tiang pancang beton. Salah satu dermaga yang menggunakan

sistem struktur slab on pile adalah Dermaga Multipurpose Banten.

1.2 Inti Permasalahan

Di Indonesia, belum ada peraturan yang jelas mengenai perencanaan dermaga.
Selama ini, perancangan dermaga di Indonesia selalu mengacu pada peraturan luar
negeri, seperti The Overseas Coastal Area Development Institute of Japan (OCDI)
atau British Standards Code of Practice for Marine Structures (BS). Diperlukan
perbandingan hasil perancangan struktur dermaga menurut kedua peraturan
tersebut sehingga dapat ditemukan hasil yang lebih optimal. Selain itu, analisis
meliputi jarak antar tiang pancang dan jenis tiang pancang yang digunakan, apakah
lebih baik menggunakan tiang tegak atau tiang miring.



1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan dari skripsi ini adalah:

1.

Menganalisis kekuatan dari dermaga tipe terbuka dengan struktur slab on pile
terhadap beberapa kombinasi pembebanan yang terdiri atas beban mooring,
beban berthing, beban arus dan gelombang, beban angin, serta beban mati
tambahan menurut OCDI dan British Standards.

Menganalisis respons struktur, khususnya gaya dalam, dari dermaga tipe
terbuka dengan struktur slab on pile menurut beberapa variasi, seperti jarak
antar tiang dalam arah longitudinal, dan penggunaan batter pile.
Menentukan struktur dermaga tipe slab on pile yang paling optimal dari
berbagai variasi yang ada.

1.4 Pembatasan Masalah

Penulisan skripsi ini dibatasi oleh hal-hal berikut ini:

1
2
3.
4

© N o O

Dermaga terletak di Kota Cirebon;

Dermaga merupakan tipe wharf dengan struktur dermaga terbuka;

Panjang 1 segmen pemodelan struktur adalah 30 meter;

Pembebanan struktur dermaga mengacu pada The Overseas Coastal Area
Development Institute of Japan (OCDI) dan British Standard Maritime
Structures (BS) ;

Kapal yang digunakan untuk desain memiliki bobot 5000 DWT;

Variasi jarak antar tiang di arah longitudinal adalah 4, 5, dan 6 meter;
Panjang tiang disesuaikan dengan Fixity Point dari 1 tiang;

Beton pelat, pile head, dan balok dermaga menggunakan mutu beton (fc’)
37,4 MPa dan dicor di tempat (cast in situ);

Concrete spun pile (WIKA) yang digunakan berdiameter 60 cm dengan
panjang 28,17 m dengan mutu (fc”) 52 MPa;

10. Kecepatan berthing kapal adalah 0,15 m/s dengan sudut berthing 10°;

11. Kendaraan ijin yang boleh melewati struktur dermaga adalah Truk 8 ton;

12. Kemiringan tiang yang divariasikan adalah 0% dan 10%;



13. Perencanaan struktur beton berdasarkan SNI T-12-2004 tentang Perencanaan
Struktur Jembatan Beton;
14. Perencanaan struktur dermaga terhadap beban gempa berdasarkan SNI

2833:2016 tentang Perencanaan Jembatan terhadap Beban Gempa;

8000 PELAT DERMAGA

ELEVASI DERMAGA
+4,07m

[ BALOK DERMAGA

PILE HEAD

HWS
+1,77m

LWS
+0,00m

CONCRETE SPUN PILE (d = 600 mm)

SEABED
-15m

Gambar 1.1 Potongan Melintang Dermaga

140000 PELAT DERMAGA

ELEVAS| DERMAGA
‘ | BALOK DERMAGA

+407m
' \ [ [ [ [ \
s m m m m PILE HEAD
A77m L— . - _ _ .

Lws
+0,00m

CONCRETE SPUN PILE (d = 600 mm)

VAR

Gambar 1.2 Potongan Memanjang Dermaga

1-3



1.5 Metode Penelitian

Pada penelitian ini, digunakan 2 metode yaitu:

1.

Studi Literatur

Studi literatur adalah metode penelitian memanfaatkan sumber-sumber
tulisan yang sudah pernah dibuat sebelumnya, seperti OCDI dan British
Standards. Metode ini mengumpulkan data informasi yang diperlukan untuk

acuan dalam melakukan analisis struktur dermaga.
Analisis Pemodelan Struktur Dermaga

Pemodelan menggunakan program MIDAS Civil untuk menghasilkan output
yang diperlukan, seperti gaya dalam struktur, perpindahan struktur, serta hasil
reaksi perletakan dari struktur dermaga.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi adalah sebagai berikut.

Bab 1 Pendahuluan

Berisi penjelasan latar belakang, inti permasalahan, tujuan penulisan,

pembatasan masalah, metode penulisan, dan sistematika penulisan.

Bab 2 Dasar Teori

Berisi pembahasan dasar-dasar teori yang digunakan dalam penulisan skripsi.
Pembahasan meliputi struktur dermaga dan elemen-elemen struktural yang

ada pada struktur dermaga.
Bab 3 Pembebanan

Berisi penjabaran dari pembebanan yang ada pada struktur dermaga.
Digunakan dua peraturan untuk menjabarkan beban-beban yang bekerja pada

struktur dermaga



e Bab 4 Analisis dan Pembahasan

Berisi hasil analisis dari pemodelan yang dilakukan sebelumnya. Hasil
analisis merupakan reaksi struktur dermaga terhadap beban-beban yang
bekerja, seperti gaya dalam. Pada bab ini juga akan dituliskan hasil
perencanaan tulangan pada setiap elemen struktur yang ada pada struktur

dermaga.
e Bab 5 Kesimpulan dan Saran

Berisi kesimpulan dari hasil analisis pada bab 4 untuk menjawab inti
permasalahan yang ada pada bab 1, serta menuliskan saran dari penulis untuk

hasil penulisan yang lebih baik.
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